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A. Pengertian Al-Qur an

1.

Pengertian al-Qur “an Menurut Bahasa

a. Al-Qur“an menurut bahasa adalah kata benda

abstrak (masdar) dari kata "‘gara‘a” vang
berarti: (dia) telah membaca. Dengan pengertian
itu maka al-Qur“an berarti bacaan atau sesuatu
vang dibaca dengan berulang-ulang. (Miftah

Faridl, Agus Shihabudin, 1889: 1).

. Asy-Svafi®i sebagaimana dikutip oleh Hasbi ash-

Shidigqi berpendapat bahwa lafadz Qur“an yang
dita‘rifkan dengan “Al"”, tidak berhamzah (tidak
berbunyi "An") dan bukan diambil dari suatu
kalimat lain +tidak diambil dari gara“tu sama
dengan aku telah baca. Kalimat itu nama resmi
hagi Kalamullah yang diturunkan kepada Muhammad.
Menurut ini, harus kita baca "al-Qur an” ‘dengan
tidak membunyikan "a”. (Hasbi ash-Shidiqi, 1954:
3.

Pendapat yvang dikutip dari al-Asyari dan

beberapa golongan lain, yaitu : Lafadz "Qur an”
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diambil dari lafadz "Qarana” vyang berarti
menggabungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain.
Kemudian lafadz "Qur an” itu dijadikan nama
Kalamullah vyang diturunkan kepada Nabi-Nya.
Dinamai wahyu Tuhan ini dengan al-Qur’an,
mengingat bahwa surat-suratnya, ayat-ayatnya dan
huruf-hurufnya, beriring-iringan dan yang satu
digabungkan kepada vyang lain. (Hasbi ash
Sﬁidiqi, 1989: 4).

Pendapat al-Farra® sebagaimana dikutip oleh
Hasbi ash-Shidigi sebagai berikut: "Qur an”
diambil dari kata ‘'gara’in" (garinah-garinah),
mengingat bahwa ayat-ayat al-Qur“an itu sama
lain benar-membenarkan. Dan kemudian dijadikan
nama resmi bagi kalam yvang diturunkan itu. Dan
kata "Qur-an" itu dibaca dengan bunyi Qur’an”
bukan “Qur- an”. Pendapat ini tidak memberi
hamzah. (Hasbi ash-Shidiqi, 1954: 4).

Pendapat az-Zajjaj sebagaimana dikutip Hasbi
ash-Shidiqi sebagai Dberikut: "Qur“an"”  itu
sewazan (seimbang) dengan “fu“lan”, yakni harus
dibaca dengan bunyi "Qur’an’” (dengan berhamzah).
Diambil dari kalimat ‘“gar’i"” vyang berarti

“mengumpulkan”. Dan dinamai Aalamullah dengan
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Qur‘an, karena dia mengumpulkan saripati kitab-
kitab yang telah lalu. (Hasbi ash-Shidiqi, 1989:
4).

f. Pendapat al-Lihyany dan segolongan ulama, bahwa
lafadz “Qur’an” itu bermakna ‘“yang dibaca"”
masdar (dimaknakan dengan isim maful). Karena
al-Qur an itu dibaca, dinamailah dia "al-
Qur “an". Pendapat ini yang penulis ikuti. (Hasbi
ash-Shidiqi, 1989: 4).

Untuk. memperoleh pengertian yang bernash bagi

‘kalimat Qur an, kita harus mengambil maknanya dan

memperhatikan cara al-Qur an itu gendiri ang

menggunakan kalimat tersebut. Di dalam surat al-

QRiyamah Allah berfirman, ayat 17-18
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"Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah
mengumpulkannya (dalam dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaannya. (Depag,
153).

Menurut lahirnya ayat ini, maka lafadz al-Qur’ an

diartikan bacaan, vakni Qur an ialah kalamullah vyang

dibaca berulang-ulang oleh manusia.
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Pengertian al-@Qur’an menurut Istilah

Dalam memberikan makna (pengertian) secara
istilah terhadap al-@Qur’an para ulama telah berbeda
pendapat. Antara lain dari pendapat para wulama
yvang penulis kutip yaitu

a. al-@ur’an adalah firman Allah sebagai mukjizat,
yvang diturunkan kepada kepada seorang Nabi vang
terakhir, melalui al-Amin Jibril yang tertulis
di dalam mushaf, yang diriwayvatkan kepada kita
dengan mutawatir, merupakan ibadah bila
membacanya, dimulai dengan surat al-Fatihah dan
diakhiri dengan surat an-Naas. Pendapat ini yang
penulis ikuti. (M. Ali ash-Shobuni, terjemahan
Saiful Islam Jamaluddin, 1983: 17).

b. Pendapat asy-Syaukani sebagaimana dikutip
Syahminan Zaini sebagai berikut: al-Qur  an
adalah Kalamullah yang diturunkan Allah kepada
rasul-Nya, dengan perantaraan malaikat Jibril
untuk disampaikan kepada manusia. (Syahminan
Zaini, 1990: 4).

¢. Al-Qur“an adalah firman Allah yang bersifat atau
berfungsi sebagai mukjizat (sebagai bukti
kebenaran - atas keﬁabian Muhammad) vang

diturunkan pada Nabi Muhammad, yang tertulis di
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dalam mushaf-mushaf. Yang dinukil atau
diriwayatkan dengan jalan mutawattir, dan vang
dipandang beribadah membacanya. (Masyfuk Zuhdi,
1980: 2)

Untuk memperoleh pengertian yang bernash bagi
kalimat al-Qur an, kita harus mengambil makna dan
memperhatikan cara al-Qur’an sendiri menggunakan
kalimat tersebut.

Dengan membatasi apa yang diturunkan itu
hanya kepada Muhammad Saw, maka Kalamullah vyang
diturunkan kepada nabi-nabi selain Nabi Muhammad
Saw, tidak dinamakan dengan al-Qur- an, seperti
kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as.
atau JInjil yang diturunkan kepada Nabi Isa as.
Demikian pula Kalamullah yvang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. yang tidak dianggap membacanya
sebagai ibadah, seperti hadits Qudsi. Hadits Qudsi
ini tidak dinamakan al-Qur~an.

Dari definisi-definisi tersebut dapatlah
ditarik kesimpulan bahwa al-Qur an adalah kitab
Allah vang diwahyukan kepada Rasulullah melalui
malaikat Jibril vang tidak dapat ditandingi oleh
manusia baik dari segi bahasa maupun isinya vang

diriwayatkan dengan cara mutawattir, tertulis dalam



mushaf dan membacanya termasuk ihadah.

Selain al-Qur‘an, Allah juga memberi beberapa

nama lain bagi kitab-Nya, seperti

1.

Al Furqan

Al-Furgqan mempunyai arti pembeda antara
vang hak dan yvang bathil, jalan ke surga dan ke
neraka, Jjalan kehalalan dan keharaman. (Dawud
al- Athar, 1994: 45).

Sebagaiman firman Allah dalam surat Al-

Furgan, avat 1

"Maha suci Allah vang telah menurunkan al
Furgqan (al-@Qur "an) kepada hamba-Nya, agar
dia menjadi pemberi peringatan kepada
seluruh alam.'(Depag, 1984, 559).

Al-Kitab
Al-Kitab mengandung arti lembaran-lembaran
vang memuat sekumpulan makna, yang tertulis

dengan pena, dicetak maupun cara lain.

Al-Kitab Juga bherarti tulisan atau yansg

‘ditulis, seperti surat ad--Dukhan ayat 2
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"Demi. Kitab (al-Qur an) vang menjelaskan.
(Depag, 1984, 808).

3. Adz-Dzikr
Adz-Dzikr berarti peringatan, sebagaimana

firman Allah surat al-Hajr ayvat 9:

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan adsz
Dzikr (al-Qur’an) dan sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya. (Depag, 1984:
391).

Fungsi Al-Qur an

Menurut Muhmud Syaltout, sebagaimana dikutip

'oleh Miftah Faridl dan Agﬁs Syaihabuddin, menerangkan

bahwa tujuan al-Qur’an diturunkan untuk dua urusan
vang maha penting:
1. Supaya menjadi mukjizat
Al-Qur-an diturunkan supayva menjadi mukjizat,
vang merupakan bukti atas kebenaran rasul dalam
mengembangkan risalah dan menyampaikan apa-apa vang

diterimanya dari Tuhan. Untuk itu, Allah menurunkan
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al-Qur an vyang susunan. arti.  hulum-hukun dan
pengetahuan yang dibawakannya mengandung unsur-
wnsuar mukjizat.

Sedangkan mukiizat vang lain  eudah  berlalu

tidak dapat disaksikan 1agi oleh manieia sekarang,

apalagli manusia vang akan datang. Ia hanyva dapat
disaksilkan oleh umat wvans hadip pacda waktn

terjedinya saja. Jadi sangat terbataz cakupan waktn

dan mAassanva . (Fyrhminan Zaini. 19R%: A7,
Allah Juga memerintahkan rasulnya supaya

menentang kaum yang ingkar. Hal ini telah dilakukan

oleh rasul, sehingga tampak 3jelaslah kelemahan

i

2 menuniukkan

b

mereka dan sempurnalah dalil-dalil yan
mereka. (Miftah Faridl dan Agus Syihabuddin. 1989:

19) Dalam hal ini Allah berfirman:

i e, Bs S i DR G5 e P - imcial 2, ;
| e : : SN e
i ot A PR W e 1 gala |- e et et J (R =) S
- L g - . g ey T e el T 2 o - -~

. ,{,,-<,-

~ s . T
1. 7. A Dl
PSRN Pt

“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang
Al-Gur’an vang Kami wahvukan kepada hamba
Kami  (Muhammad), buatlah satu surat (saja)
vang semisal =l-Qur’an  itu  dan ajaklah
renolong-penolong  selain Allah, Jika kamu
MENANG orang-orang vang henap. (Depag, 1984:,

Dan firman Allah dalam avat lain:
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"Fatakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan
Jin berkumral untuk membuat serupa dengan al-
Wir’sn ini. niscava mereka tidak akan membuat
¥yang s2rupa dengan dia, sekalipun sebagian
mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang
lain." (depag, 1984: )
7. Gupaya wmenjadi pedoman hidup
Al-Hur’an diturunkan supaya menjadi sumber
hidaysh dan petunjuk, sumber syvari’at dan hukum-
hukum. vazng wajib diikuti dan dijadikan pegangan
A ien zekalian manusia di dalam hidup dan
kehidorannva (Miftah Farid dan Agus Sihabuddin,
1989 20,
Fingsi  zi-wur’an  cebagal hudan inilah  yang

perulis bahas, agsr sampai pada pembahasan mengenai

amtgal dalam =l--Qur an.

Sebelum berlanjut pada pembshazan  mengenai
fungsi al-@nur’an sebagai hudan (petunjuk), alangkah
baibknva kalau kita mengetahui terlebih dahulu

ENgertian Aaripada r~tunjuk. Petunjuk vang
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dimaksud di sini adalah petunjuk kepada kebenaran
dan Jjalan yang lurus. Jika yang dimaksud di sini
adalah bentuk masdar (yaitu huda) maka berarti sama
dengan £fi~“ilnya (él—Hadi: pemberi petunjuk).
Berdasarkan firman Allah dalam surat al-Bagarah

ayat 185 vang berbunyi
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"Bulan Ramadhan, bulan vang di dalamnya
diturunkan al-Qur an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yvang bathil). (Depag, 1984: 391).
Sesungguhnva menurut ulama tafsir, petunjuk
keagamaan Tuhan ada dua Jjenis petunjuk, vaitu
1. Petunijuk umum vaitu: petunjuk vang
dianugerahkan—-Nya, serta diperoleh seluruh umat
.manusia tanpa terkecuali. Petunjuk yang dimaksud
adalah penyampaian ajaran agama melalui para
Nabi dan perolehanya melalui potensi akal yang
dianugerahkan Tuhan kepada manusia.

2. Petunjuk khusus yaitu: kemampuan aktual vang

dianugerahkan Allah kepada manusia tertentu
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(yang dikehendaki-Nya). Sehingga mereka dapat
melaksanakan petunjuk-petunjuk umat tersebut.
(M.Quraisy Shihab, 1992: 180-181).

Sedangkan fungsi al-Qur an itu adalah sebagai
mukjizat dan sebagai hudan (petunjuk). Namun di
sini yang penulis bahas adalah fungsi al-Qur’an
sebagai hudan (petunjuk) karena nanti akan sampai
rada pembahasan tentang amtsal.

Fungsi al-Qur“an sebagai hudan di sini
adalah:

1. Petunjuk bagi manusia

2. Pembeda antara yang hak dan yang bathil

3. Sebagai sumber dari segala hukunm, sosial,
ekonomi, kebudayaan, pendidikan, moral dan
sebagainya, yang harus dijadikan pedoman oleh
manusia untuk memecahkan persoalan-persoalan
hidup yang dihadapinya. (M. Hasan dan Rifa‘at
Syaugani, 1988: 42).

Fungsi al-Qur‘an di atas sebagaimana firman

Allah surat Al- Bagarah ayat 26
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"Sesungguhnya Allah tidak malu (segan) untuk
membuat perumpamaan sekecil nyvamuk atan lebih
kecil dari itu. Adapun orang vyang beriman
maka akan mengetahui bahwa perumpamaan itu
benar hak dari Tuhan mereka. Adapun orang
kafir maka mereka akan berkata: "Apakah
kehendak Allah dengan perumpamaan itu? "Allah
menyesatkan dengan perumpamaan itu pada orang
banyak demikian pula akan mendapat petunjuk
(hidayah) dengan adanya perumpamaan itu pada
orang banyak, dan tidak akan tersesat oleh
perumpamaan itu pada orang banyak, dan tidak
akan tersesat oleh perumpamaan itu Kkecuali
orang yang fasik. (Depag, 1989, 12-13).

Pendapat ar-Rabi”® bin Anas sebagaimana
dikutip oleh ©Salim Bahreisy dan Said Bahreisy
sebagai berikut: "Ayat ini untuk mencontohkan
dunia, sebab nyamuk itu tetap hidup selama ia
lapar, tetapi bila ia kenyang dunia, maka akan mati
hatinya, sehingga sukar untuk menerima nasehat dan
tuntunan yang menuju akhirat. (Salim Bahreisy dan
Said Bahreisy, 1993, juz I, 72).

Contoh fungsi al—Qur;an sebagal hudan vyang
menerangkan amtsal inilah yang nantinya penulis

bahas.



